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ABSTRAK 

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis ex-post facto yang bersifat korelasional yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan minat belajar terhadap hasil 

belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA SMA 

Negeri di Kecamatan Manggala Kota Makassar. Sampel dari penelitian ini diambil dari 

populasi peserta didik kelas XI berjumlah 792. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah simple random sampling dengan mengambil  sebanyak 20% dari jumlah populasi. 

Instrumen yang digunakan berupa angket motivasi belajar, minat belajar dan tes hasil 

belajar. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda 

dengan bantuan SPSS Versi 22.0 for Windows. Berdasarkan pengujian hipotesis, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dan minat belajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar.  

Kata kunci: Motivasi Belajar, Minat Belajar, Hasil Belajar 

ABSTRACT 

 

This research is an ex-post facto quantitative research that is correlational which aims to 

determine the effect of learning motivation and interest in learning on learning outcomes. 

The population in this study were all students of class XI MIA SMA Negeri in Manggala 

District, Makassar City. The sample of this study was taken from a population of 792 class XI 

students. The sampling technique used was simple random sampling by taking as much as 

20% of the total population. The instrument used is a questionnaire of learning motivation, 

interest in learning and learning outcomes tests. The data obtained were analyzed using 

multiple linear regression analysis with the help of SPSS Version 22.0 for Windows. Based on 

hypothesis testing, the results showed that learning motivation and interest in learning had a 

positive and significant effect on learning outcomes. 

Keywords: Learning Motivation, Learning Interest, Learning Outcomes 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang dapat dijadikan suatu pengubahan 

tingkah laku seseorang dalam hal mendewasakan dirinya, melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. Pendidikan mempunyai peran penting dalam pembangunan manusia seutuhnya. 

Proses pendidikan diimplentasikan melalui lembaga formal yaitu dari pendidikan dasar 

sampai pendidikan tinggi (Makmun, 2013) 

Kegiatan belajar terjadi di sekolah, dimana dalam kegiatan tersebut melibatkan 

peserta didik dan guru. Kegiatan belajar yang diperoleh peserta didik merupakan suatu 

respons terhadap segala acara pembelajaran yang diprogramkan oleh guru. Kegiatan belajar 

mengajar merupakan proses yang rumit karena tidak sekedar menyerap informasi dari guru, 

tetapi melibatkan berbagai kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan. Hasil dari 

kegiatan belajar mengajar dikenal dengan istilah hasil belajar (Pangestika, 2016). 

Upaya mewujudkan potensi diri tentunya melalui tahapan pendidikan, dimana anak 

yang bertindak sebagai peserta didik harus melewati tahapan pendidikan dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, para pendidik seharusnya menguasai pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan, karena keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak lepas dari 

kemampuan guru dalam mengembangkan strategi yang nantinya akan berorientasi pada 

peningkatan keterlibatan peserta didik dan peningkatan hasil belajarnya di dalam proses 

pembelajaran (Asyhari, 2015). 

Berdasarkan hasil observasi dilakukan dengan guru biologi di beberapa SMA Negeri di 

Kecamatan Manggala Kota Makassar, menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang 

menganggap bahwa mata pelajaran biologi adalah mata pelajaran yang membosanka dan sulit 

untuk dipahami. Selain itu, hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah dan beberapa 

peserta didik belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Diketahui pula bahwa 

motivasi belajar masih tergolong rendah. Hal ini diketahui dari nilai hasil belajar peserta 

didik yang rendah pada ulangan harian yang dilakukan sebelumnya. Permasalahan lain yang 

sering terjadi dalam proses belajar mengajar adalah peserta didik yang memiliki perilaku 

kurang baik dimana peserta didik hanya belajar pada saat akan ujian. 

Keberhasilan proses pembelajaran tentunya akan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 

dari lingkungan sekolah, keluarga ataupun dari peserta didik itu sendiri. Peserta didik sebagai 

orang yang sedang belajar dan berkembang dengan keunikan dan karakter masing-masing 

dalam proses pembelajaran. Keunikan yang dimiliki membuat peserta didik memiliki respon 

yang berbeda dalam memahami suatu pelajaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik yaitu motivasi. Sehingga dengan adanya motivasi, peserta didik akan 

belajar lebih keras, ulet tekun dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses pembelajaran 

(Hapnita, 2018). 

Motivasi Belajar yaitu keadaan dalam diri seseorang yang mendorong individu 

tersebut untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai tujuan yang diinginkan 

sehingga hasil belajar menjadi optimal. Motivasi belajar dapat diukur melakui indikator, yaitu 

(a) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar biologi, (b) adanya hasrat dan keinginan 

berhasil dalam belajar biologi, (c) adanya harapan dan cita-cita masa depan, (d) adanya 

penghargaan dalam belajar biologi, (e) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar biologi, 

(f) adanya lingkungan belajar yang kondusif (Slameto, 2015). 

Seseorang yang mempunyai motivasi belajar maka akan melakukan aktivitas belajar 

sebagaimana apa yang diberikan oleh guru. Sebaliknya, ketika peserta didik tidak termotivasi 

dalam belajar, maka tidak akan melakukan aktivitas belajar. Hal ini pertanda bahwa sesuatu 

yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarik bagi 

orang lain belum tentu menarik bagi orang tertentu. Dorongan motivasi dalam belajar 
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merupakan salah satu hal yang perlu diangkitkan dalam upaya pembelajaran disekolah 

(Lestari, 2019). 

Biologi dapat diterapkan pada seluruh aspek kehidupan namun hal ini kurang sejalan 

dengan anggapan siswa bahwa biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit 

dimengerti karena didominasi dengan hafalan bahasa-bahasa ilmiah sehingga siswa 

menganggap mata pelajaran biologi sebagai pelajaran yang membosankan sehingga siswa 

kurang berminat ,kurang termotivasi dan kurangnya keyakinan diri siswa dalam belajar 

biologi. Hal ini merupakan salah satu penyebab rendahnya hasil belajar biologi siswa. 

Faktor selanjutnya adalah minat belajar siswa, dimana faktor ini merupakan daya 

penggerak yang mendorong semangat seseorang, yang memotivasi seseorang untuk 

mengembangkan kreativitas, menggerakkan seluruh kemampuan dan energi yang dimilikinya 

demi meraih hasil belajar yang maksimal. 

Minat dapat dikatakan sebagai pendorong yang kuat terhadap seseorang untuk 

melakukan dan mencapai suatu target atau tujuan tertentu. Minat menjadikan seseorang 

pembelajar sungguh-sungguh dalam belajar karena dorongan yang timbul dari hati secara 

terus menerus dan semakin kuat sehingga ia sendiri memotivasi dirinya sendiri dan 

memampukan dirinya untuk melakukan sesuatu hal tertentu (Sutrisno, 2021). 

Minat belajar adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang terhadap belajar yang 

dijalaninya melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam mengikuti proses belajar 

yang ada (Syahputra, 2020). 

Minat Belajar yaitu suatu yang dapat membangkitkan gairah seseorang yang diikuti 

dengan rasa senang, rasa lebih suka,rasa ketertarikan, perhatian yang begitu kuat dalam diri 

siswa disertai penyediaan waktu pada pelajaran biologi sehingga menimbulkan keaktifan saat 

belajar yang dapat diukur melalui indikator: (a) perasaan senang, (b) perasaan tertarik, (c) 

penuh perhatian, (d) bersikap positif dan (e) terpenuhinya kebutuhan (Binuni, 2017). 

METODE  

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis ex-post facto yang bersifat korelasional 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan minat belajar terhadap hasil 

belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 

di Kecamatan Manggala Kota Makassar. Sampel dari penelitian ini diambil dari populasi 

peserta didik kelas XI berjumlah 792. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

simple random sampling dengan mengambil  sebanyak 20% dari jumlah populasi yang akan 

diteliti. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket motivasi 

belajar, minat belajar dan kesadaran metakognisi. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu motivasi belajar (X1) 

dan minat belajar (X2) sebagai variabel bebas dan hasil Belajar (Z) sebagai variabel terikat. 

Hubungan antarvariabel dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Hubungan Antarvariabel 

 

Z 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket motivasi belajar, 

minat belajar, dan  tes hasil belajar. Analisis data menggunakan analisis regresi linear 

berganda dengan bantuan SPSS Versi 21.0 for Windows. sebelum dilakukan analisis regresi 

berganda terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Uji Pasyarat 

Uji normalitas diperoleh data terdistribusi normal karena nilai Sig. (0,200) > 0,05. Pada 

uji linearitas, kedua variabel memiliki nilai Sig. linearity < 0,05 atau 0,000 < 0,05 Adapun uji 

multikolinearitas, diketahui bahwa nilai tolerance  > 0,100 dan nilai VIF < 10,00 sehingga 

tidak ada penyimpangan hubungan antara variabel independen dengan model regresi, atau 

tidak ada gejala multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas, pengujian yang dilakukan dengan 

metode glejser kedua variabel memiliki Nilai Sig. > 0,05 sehingga tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi linear berganda, diperoleh hasil 

bahwa motivasi belajar dan minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar karena nilai Sig. 

0,000 < 0,05. 

Persamaan Regresi 

Adapun persamaan regresi dapat dilihat pada tabel dibawah ini berikut: 

 

Hasil 

Belajar 
Konstanta 47.067 

 Motivasi 

Belajar 

0,038 X1 

 

Minat Belajar 0,018 X2 

 

Persamaan regresi dari motivasi belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar yang 

diperoleh adalah Y= 47,076 + 0,038 (X1) + 0,018 (X2). 

Berdasarkan data pada model summary diperoleh nilai R = 0,488 dan R Square = 

0,365. Hal ini berarti bahwa motivasi belajar dan minat belajar berkonstribusi sebanyak 

36,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikontrol dalam 

penelitian ini. 
 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti diketahui bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar 

peserta didik SMA Negeri di Kecamatan Manggala Kota Makassar. Arah korelasi positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar peserta didik, maka akan meningkatkan 

hasil belajar peserta didik itu sendiri.   

Peserta didik yang memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar memungkinkan 

memperoleh hasil belajar yang tinggi pula. Semakin tinggi motivasinya dalam belajar maka 

semakin giat usaha yang dilakukan untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi.  Hal ini 

menjadikan peserta didik gigih dalam belajar (Wahyudi, 2016). 

Motivasi dapat timbul dari dalam diri peserta didik itu sendiri yaitu dengan adanya 

keinginan untuk mengerjakan dan menyelesaikan sesuatu dengan baik dan benar. Peserta 

didik yang memiliki motivasi yang baik maka akan merasakan pembelajaran tersebut 

menyenangkan, terutama bagi guru. Hasil berkaitan dengan teori-teori yang berkembang dan 
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hasil penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan. Motivasi belajar dapat menumbuhkan 

semangat dalam diri peserta didik sebab adanya tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Peserta 

didik dengan motivasi belajar yang tinggi menganggap belajar sebagai sebuah kebutuhan 

bukan paksaan, dengan demikian hasil belajarnya akan meningkat (Sulfemi, 2018). 

Hasil belajar peserta didik merupakan capaian peserta didik dalam belajar yang akan 

membentuk kepribadiannya. Guru berperan penting dalam menumbuhakan motivasi belajar 

dan memperoleh hasil belajar. Peran tersebut diterapkan oleh guru dalam proses belajar 

mengajar  dikelas (Gunarsa, 2006). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Motivasi akan mengaktifkan dan memberi arah pada 

perilaku seseorang, memberi tenaga dan mengarahkan perilaku seseorang untuk mencapai 

suatu tujuan dan akan berpengaruh terhadap intensitas perilaku seseorang. Hal ini dapat 

terjadi karena dengan adanya motivasi akan mengawali terjadinya perubahan energi yang 

ditandai oleh adanya rasa dan sikap akibat rangsangan untuk tercapainya suatu tujuan 

(Yunanti, 2016). 

Minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik. Jika peserta didik 

tidak berminat pada suatu topik atau materi pelajaran biologi yang sedang di pelajarinya, 

maka mereka akan malas untuk mempelajarinya, dan perhatiannya pada pelajaran tersebut 

akan hilang (Wijoyo, 2021). Sejalan dengan hasil penelitian Ansyari dan Muhammad Iqbal 

(2018), hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi siswa SMA se-kota Stabat 
membuktikan bahwa minat dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Minat belajar cenderung 

menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan 

prestasi belajar yang rendah. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2020) bahwa minat belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar akan tetapi tidak secara langsung. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan dan mengoptimalkan hasil belajar peserta didik, salah satunya adalah dengan 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Minat mempunyai peranan yang sangat penting. Bila peserta didik tidak memiliki 

minat yang besar terhadap objek yang dipelajari maka sulit diharapkan peserta didik tersebut 

akan tekun dan memperoleh hasil yang baik dari belajarnya. (Sandi, 2017).  

Minat dibentuk dan didukung oleh perasaan senang karena dianggap bermanfaat, 

peserta didik yang memiliki minat cenderung memiliki kesadaran tinggi akan kebutuhan 

belajar, sehingga peserta didik yang merasa tidak butuh dalam belajar tidak dapat dikatakan 

sebagai peserta didik yang memiliki minat (pratama,el.al.,2012). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar dan minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI 

SMA Negeri di Kecamatan Manggala Kota Makassar. 

Saran 

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti yaitu: 

1. Kepada peserta didik, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi peserta didik 

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar biologi, sehingga dapat 

mengembangkan faktor-faktor yang ada untuk memaksimalkan belajarnya. 

2. Kepada peneliti dan pemerhati pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

informasi bagi calon peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan variabel pada penulisan ini demi pengembangan hasil belajar biologi pada masa 

yang akan mendatang. 

3. Kepada sekolah, agar memberikan arahan kepada guru tentang pentingnya memahami 
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peserta didik sehingga dapat memperhatikan  faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar peserta didik. 
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